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RINGKASAN

Taman Nasional Way Kambas di Lampung Timur merupakan tempat pusat
konservasi gajah Sumatra sekaligus destinasi wisata edukatif yang dulunya populer
melalui atraksi dan tunggangan gajah di Pusat Latihan Gajah sejak 1985. Serta
terbagi dalam beberapa zona termasuk zona pemanfaatan intensif dipergunakan
untuk pariwisata. Namun, pandemi COVID-19 dan larangan atraksi gajah
menyebabkan penurunan tajam jumlah wisatawan, berdampak pada ekonomi warga
desa peyanggah yang bergantung pada aktivitas wisata. Dirancanynya Museum
Gajah dengan pendekatan arsitektur berkelanjutan yang menggunakan material
lokal, daur ulang, dan pengelolaan lahan secara efisien serta selaras dengan alam.
Museum gajah ini diharapkan menjadi daya tarik baru yang mampu meningkatkan
kembali kunjungan wisatawan, memperkuat edukasi konservasi, dan mendorong
kesejahteraan masyarakat desa peyanggah.
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SUMMARY

PLANNING AND DESIGN OF AN ELEPHANT MUSEUM IN WAY
CAMBAS NATIONAL PARK
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SUMMARY

Way Kambas National Park in East Lampung is a Sumatran elephant conservation
center and educational tourism destination, formerly popular for its attractions and
elephant rides at the Elephant Training Center since 1985. It is divided into several
zones, including an intensive use zone used for tourism. However, the COVID-19 .
pandemic and the ban on elephant attractions have led to a sharp decline in tourist
numbers, impacting the economy of the Peyanggah village residents who depend
on tourism activities. The Elephant Museum was designed with a sustainable
architectural approach that uses local materials, recycling, and efficient land
management in harmony with nature. This elephant museum is expected to become
a new attraction that can increase tourist visits again, strengthen conservation
education, and improve the welfare of the Peyanggah village community.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Taman Nasional Way Kambas dikenal sebagai tempat konservasi gajah
Sumatra, yang indentik dengan tempat Pusat Latihan Gajah dan sebagai tempat
wisata terkenal di Provinsi Lampung Timur. Selain itu, Taman Nasional Way
Kambas merupakan hutan lindung sebagai tempat perlindungan dan konservasi
bagi flora dan fauna, Taman Nasional Way Kambas memiliki 3 satwa kunci hewan
yang sudah teracam punah antara lain, gajah Sumatra, badak Sumatra dan harimau
Sumatra. Kawasan taman nasional ini memiliki luas 125.621,3 hektare yang terdiri
dari zona inti (core zone), zona rimba (wilderness zone), zona konservasi khusus
(specific conservation zone), zona pemanfaatan intensif (intensive use zone), zona
pemanfaatan khusus (Tempat Pemakaman Umum/TPU)

Pariwisata di Taman Nasional Way Kambas berada di zona pemanfaatan
intensif (intensive use zone), dimana zona ini berada di Pusat Latihan Gajah yang
mana sejah tahun 1985 Pusat Latihan Gajah sempat menjadi tempat wisata populer
karena di Pusat Latihan Gajah wisatawan dapat melihat atraksi gajah dan
menunggangi gajah. Tempat wisata ini ramai dikunjungi wisatawan pada periode
tahun 2016-2017 yaitu sebesar 99.93% (Wisatawan Domestik) dan tahun 2018-
2019 yaitu sebesar 4.39% (Wisatawan Mancanegara). Akan tetapi terjadi
penurunan angka wisatawan hal ini disebabkan adanya Covid-19 pada priode tahun
2019-2020 yaitu sebesar -99.49% (Wisatawan Domestik) dan tahun 2019-2020
yaitu sebesar -99.49% (Wisatawan Mancanegara) sehingga pada tahun 2024 ini
angka pengunjung makin berkurang karena kegiatan berwisata di Pusat Latihan
Gajah hanya sebatas bersafari di hutan lindung, memandikan gajah dan melihat
gajah didalam kandang. Pengunjung sudah tidak bisa menunggangi gajah dan
menonton atraksi gajah.

Minat para wisatawan lokal dan macanegara makin berkurang disetiap
tahunnya dengan penunjang fasilitas Pusat Latihan Gajah yang sudah memburuk
dan tidak terawat. Hal ini berdampak pula pada para warga desa penyanggah atau

UMKM lokal yang pendapatan ekonomi bergantung pada wisatawan Pusat Latihan



Gajah. Perancangan museum gajah di Taman Nasional Way Kambas mampu untuk
menarik perhatian para wisata lokal dan macanegara agar tertarik untuk berkunjung
ke Pusat Pelatihan Gajah dengan konsep tempat wisata edukasi yang dapat
menambah pengalaman dan pengetahuan mengenai gajah sumatra, dan mampu
untuk mewadahi warga lokal untuk pendapatan ekonomi lebih baik. Perancangan
museum ini akan meliputi fasilitas penunjang antara lain ; Mushola, toilet umum,
area pakir, selter bus, foodcourt, toko cendramata, dan audiovisual.

Perancangan museum gajah berada di area pariwisata Pusat Latihan Gajah
yang mana wilayah ini didominasikan dengan pepohonan dan rumput hijau. Konsep
perancangan museum ini dengan pendekatan arsitektur berkelanjutan yang dapat
mempertahankan sumber daya alam agar menunjang berkelanjutan lingkungan
Pusat Latihan Gajah agar bertahan lebih lama. Penggunaan lahan secara efisien,
sehingga setiap masa bangunan saling berhubungan. Masa bangunan dengan fasad
dan bentuk yang dapat berintegrasi dengan lokalitas daerah setempat dan alam
sekitar penggunaan material kayu sebagai material terbarukan serta penggunaan
material daur ulang yang melekat pada perancangan fasad, tapak dan fasilitas
umum. Perancangan museum memanfaatkan sinar matahari sebagai pencahayaan
pada area lobi, ruang koridor dan komersil, serta memanfaatkan udara sebagai

penghawaan alami.

1.2 Masalah Perancangan
Rumusan berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas berikut
rumusan masalah yang muncul yaitu :
a. Bagaimana merancang museum gajah yang baik dan tepat agar memenuhi
fungsi wisata edukasi di Taman Nasional Way Kambas.
b. Bagaimana perancangan museum gajah dan penunjang fasilitas lainnya

dengan pendekatan arsitektur berkelanjutan.

1.3 Tujuan dan Sasaran
Adapun maksud dan tujuan dari perancangan Museum Gajah di Taman
Nasional Way Kambas yang akan menjadi daya tarik wisata edukasi serta

memberikan fasilitas dengan layak dan sesuai untuk penunjang fasilitas umum serta



dapat menjadi salah satu faktor dari kenaikan angka wisatawan yang berkunjung ke
Taman Nasional Way Kambas.

a. Perancangan museum gajah serta fasilitas wisata di Taman Nasional Way
Kambas dengan penggunaan lahan yang efesien, dan dapat merespon alam
dengan aspek-aspek arsitektur berkelanjutan yaitu penggunaan material
terbarukan dan material daur ulang.

b. Perancangan massa bangunan fasad, antar ruang dan ruang terbuka hijau
dengan memenuhi kebutuhan dan estetika dengan memperhatikan lingkungan

setempat.

1.4 Eksisting Kawasan Taman Nasional Way Kambas

Taman Nasional Way Kambas terdapat keseluruhan lahan terdiri dari hutan
dataran rendah serta kawasan hutan yang terganggu sekitar (20%), hutan rawa air
tawar (10%), hutan bakau (5%), rawa herbaceous (5%), padang rumput, semak
belukar serta tanaman sekunder (60%) dengan total luas kawasan 125.621,3
hektare. Sistem zonasi diterapkan di Taman Nasional Way Kambas sesuai dengan
pembagian zonasi yang ditetapkan oleh SK Dirjen PHKA No.SK. 121/IV-SET
/2011 tgl 27 Juni 2011, sebagai berikut :

Lot 1sasoE 1enmanE

PETA ZONASI TAMAN NASIONAL WAY KAMBAS
(BERDASARKAN PETA ZONAST TNWK 2009)
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Gambar 1-1 Peta sistem zonasi di Taman Nasional Way Kambas
Sumber: TNWK, 2020
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Zona inti (core zone) : Merupakan kawasan taman nasional yang dijaga dan

dilindungi serta tidak diizinkan dengan adanya upayah pengurangan
wilayah dan menghilangkannya fungsi serta menambahkanya jenis flora
dan fauna yang tidak asli dari wilayah tersebut.

b. Zona Rimba (wilderness zone) : Merupakan bagian dari kawasan Taman
Nasional Way Kambas dengan lokasi kawasan memiliki karakteristik yang
mampu mendukung kepentingan konservasi di kawasan inti dan kawasan
pemanfaatan.

c. Zona Konservasi Khusus (specific conservation zone) : Merupakan
kawasan di taman nasional dengan lokasi kawasan yang efisien untuk
dipergunakan untuk kepentingan konservasi khusus satwa langka dan
dilindungi yaitu badak sumatra (Dicerorhinus sumatrensis)

d. Zona Pemanfaatan Intensif (intensive use zome) : Merupakan kawasan
taman nasional yang dipergunakan untuk kepentingan pariwisata alam dan
jasa lingkungan lainya dengan meliputi Pusat Latihan Gajah.

e. Zona Pemanfaatan Khusus (Tempat Pemakaman Umum/TPU)
Merupakan kawasan taman nasional yang digunakan sebagai area
pemakaman selama beberapa generasi sebelum taman nasional berdiri.

Perancangan Museum Gajah merupakan tempat wisata edukasi yang berada
di Pusat Latihan Gajah di Zona Pemanfaatan Intensif. Pariwisata di Pusat Latihan
Gajah terdapat fasilitas — fasilitas dengan konsep konternporer.

Tabel 1-1 Data Fasilitas Wisata Terdapat di Pusat Latihan Gajah

Nama Objek Wisata Fasilitas Wisata Jumlah
Moshola 1
Wc Umum 5
Pusat Informasi 1
Toko Cendramata 5
Toko Makanan / Minuman 9
Pusat Latihan Gajah, Taman | Area Parkir 1
Nasional Way Kambas Shelter 6
Visiotor Center 1




Guess House (Mahout 1

House)
Teathre Gajah 2
Taman Bermain 1

Sumber : Data pribadi dengan survei langsung ke lokasi, 2024

Gambar 1-2 Peta kawasan Pusat Latihan Gajah
Sumber: : www.ourhappyproject.com, 2019

1.5 Ruang Lingkup
Ruang lingkup adalah batasan-batasan dari peroyek tersebut.

a. Perancangan tapak museum gajah akan dirancang secara terintegrasi dengan
ruang terbuka hijau.

b. Perancangan museum gajah menggunakan material kayu yang bersumber dari
petani lokal daerah setempat untuk digunakan sebagai material fasad maupun
Interior museum.

¢. Memenuhi aspek kebutuhan akan tempat wisata edukasi tentang Taman

Nasional Way Kambas khususnya yang diperintukan untuk gajah.
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